BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian hasil analisis data dan pembahasan yang telah

dilakukan dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif Time Token pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Lubuk
Alung. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan hasil nilai rata-rata peserta
didik dari 70,63 pada pre test menjadi 85.44 pada post test. Dengan N-Gain
kelas eksperimen lsebesar 0.5126. Dengan peningkatan nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa model Time Token mampu memberikan
kesempatan yang sama kepada peserta didik untuk berpartisipasi aktif dalam
pembelajaran, mengemukakan pendapat, menganalisis permasalahan, serta
mengevaluasi informasi yang diperoleh sehingga keterampilan berpikir
kritis-peserta didik meningkat.

Terdapat peningkatan keterampilan berpikir kritis peserta didik yang belajar
menggunakan model pembelajaran kooperatif Take and Give pada mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Lubuk
Alung. Hal tersebut dapat dilihat dari perbedaan hasil nilai rata-rata peserta
didik dari 69,81 pada pre test menjadi 83,97 pada post test. Dengan N-Gain
kelas eksperimen 2 sebesar 0. 4636. Dengan peningkatan nilai rata-rata
tersebut menunjukkan bahwa model take and give mampu mendorong

peserta didik untuk saling bertukar informasi, berdiskusi, dan
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mengonstruksi pengetahuan melalui interaksi dengan teman sebaya
sehingga mampu meningkatkan keterampilan berpikir kritis peserta didik.

Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis
peserta didik yang diajar menggunakan model pembelajaran kooperatif
Time Token dan Take and Give pada mata pelajaran Pendidikan Agama
Islam dan Budi Pekerti di SMPN 2 Lubuk Alung. Hasil uji Independent
Sample t-Test menunjukkan nilai Sig. (2-tailed) sebesar 0.426 > 0,05,
sehingga Ho diterima dan Ha ditolak. Dengan demikian, kedua model
pembelajaran tersebut sama-sama efektif dalam meningkatkan keterampilan
berpikir kritis peserta didik. Meskipun rata-rata posttest kelas Time Token
(85,44) sedikit lebih tinggi dibandingkan kelas Take and Give (83,97),
selisih tersebut tidak signifikan secara statistik. Dengan demikian, kedua
model pembelajaran sama-sama efektif dalam meningkatkan keterampilan

berpikir kritis peserta didik.

B. Implikasi

Implikasi adalah keterlibatan -atau keadaan yang terlibat. Berdasarkan hasil

penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara teoritis dan praktis

sebagai berikut:

1.

Implikasi Teoritis

Penelitian ini memperkuat teori pembelajaran kooperatif yang menyatakan
bahwa pembelajaran yang melibatkan interaksi aktif antar peserta didik
dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis. Baik model Time Token
maupun Take and Give memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk

berdiskusi, bertukar informasi, mengemukakan pendapat, dan mengevaluasi
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gagasan sehingga mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat

tinggi (higher order thinking skills), khususnya keterampilan berpikir kritis.

2. Implikasi Praktis

a.

C. Saran

Bagi Guru: Guru Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti dapat
menggunakan model pembelajaran Time Token maupun Take and Give
sebagai alternatif pembelajaran yang efektif untuk meningkatkan
keterampilan berpikir kritis peserta didik. Pemilihan model dapat
disesuaikan dengan karakteristik materi, kondisi kelas, dan tujuan
pembelajaran yang ingin dicapai.

Bagi Sekolah: Sekolah dapat mendorong guru untuk menerapkan
model-model pembelajaran kooperatif yang berpusat pada peserta didik
sebagai upaya meningkatkan kualitas pembelajaran. Selain itu, sekolah
dapat memfasilitasi pelatihan dan pengembangan kompetensi guru
dalam menerapkan berbagai model pembelajaran inovatif guna
mendukung implementasi Kurikulum Merdeka dan penguatan
keterampilan abad ke-21.

Bagi Peseta Didik: Penerapan model pembelajaran Time Token dan
Take and Give dapat membantu peserta didik menjadi lebih aktif dalam
pembelajaran, berani menyampaikan pendapat, menghargai pandangan
orang lain, serta mampu menganalisis dan memecahkan masalah secara

lebih kritis dan sistematis.

Berdasarkan hasil penelitian, model pembelajaran Time Token dan Take and

Give dapat dijadikan sebagai alternatif dalam meningkatkan keterampilan
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berpikir kritis peserta didik pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dan
Budi Pekerti. Namun, penerapannya perlu disesuaikan dengan karakteristik
materi, tujuan pembelajaran, dan kondisi peserta didik. Model Time Token
efektif dalam meningkatkan keberanian mengemukakan pendapat dan
pemerataan kesempatan berbicara, tetapi memerlukan pengelolaan waktu yang
baik serta kurang efektif pada kelas yang berjumlah besar. Sementara itu, model
Take and Give efektif dalam meningkatkan kerja sama dan pertukaran informasi
antarpeserta didik, tetapi keberhasilannya sangat bergantung pada pemahaman
awal peserta didik sehingga informasi yang dibagikan berpotensi kurang tepat
apabila penguasaan materi belum optimal.

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan kajian mengenai
kedua model pembelajaran ini pada materi, jenjang pendidikan, atau variabel
yang berbeda sehingga kelebihan dan keterbatasan masing-masing model dapat

dipahami secara lebih komprehensif.
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